BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pesan dalam lirik
lagu Luka Bernegara karya Cupumanik dengan menggunakan Metode Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough. Salah satu karya Cupumanik yang diilhami
dari kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan negri ini yang tak
kunjung membaik dan bagi Cupumanik lagu ini adalah sikap deklarasi kebebasan
mereka yang datang dari kesadaran pribadi. Cupumanik mengatakan bahwa
mereka saat ini adalah pribadi apolitis. Single lagu yang di rilis pada tahun 2011
ini cukup laris dipasaran karena peredarannya sangat pas dengan momen tersebut.
"Dulu Cupumanik menaruh perasaan dan merespon persoalan politik dengan hati
atau perasaan, dan ternyata itu sudah jauh dari manfaat. Lirik lagu ini adalah
cerita, bahwa kami sudah menarik diri dari kehidupan politik Negara.". Berikut
lirik lagu Luka Bernegara karya Cupumanik :

manusia aktor yang bisa berpolitik
karena binatang tak mampu mengurus republik
fakta bicara, binatang tak kenal intrik
fakta bicara, manusia biang kerok konflik
ceramabh retorika budaya mereka
kami punya cara bernegara
bekerja berkarya biar kaya raya

wajah politik, tipu daya cerca propaganda
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cameo politik (cameo politik) politik tak bermakna etis
mereka politisi bukan negarawan
kami punya cara bernegara
bekerja berkarya biar berbudaya
hey ini bukan lagu tentang politik
ini sebuah kebebasan, sebuah deklarasi sikap kebebasan
tinggal di negara yang sakit
kami harus menjaga diri kami tetap waras
ya ini cara kami bernegara!
kami punya cara bernegara
bekerja berkarya biar kaya raya
kami punya cara bernegara

bekerja berkarya biar berbudaya

3.1.1 Biografi Cupumanik

Di tahun 1996 Grup Band Cupumanik terbentuk, Che (vocal) dan
lyak (bass) yang pertama menemukan dan mendirikan band ini. Saat
terbentuk pada tanggal 25 Oktober 1996, Bandung kota yang ditakdirkan
untuk mempertemukan para personelnya dan membesarkan band ini. Pada
awal kemunculannya di kota Kembang Bandung, Cupumanik tampil sebagai
band cover song lagu-lagu semacam: Pearl Jam, Stone Temple Pilots,
Soundgarden, Bush, Live, Silverchair, Foo Fighters sampai Alice in Chains.
Tepat ketika musik grunge sedang bergulir di era itu, Cupumanik mulai

dikenal sebagai bintang tamu di banyak acara musik grunge, sebut saja acara
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grunge pertama dan terbesar di Bandung yang sangat fenomenal yaitu
“Grungy”, di event tersebut Cupumanik menarik banyak perhatian dari
publik musik Bandung. Setelah itu mulailah merambah job manggung ke
kampus-kampus, pensi, off air radio dan cafe yang sengaja membuat event
seperti “99% Grunge”, “Seatle Sound Nite”.

Di tahun 1999, Cupumanik sudah mulai mengenalkan musik mereka
sendiri, mereka sudah mulai memiliki keinginan kuat untuk mencari bentuk
dan identitas musikal mereka. Lagu yang pertama kali diciptakan adalah
berjudul Kuyup, sebuah penjelajahan musikal yang sangat blues dengan lirik
yang sangat personal, mengenai deskripsi estetika sex. Lagu kedua yaitu
Tentang Abu-Abu, sebuah lirik instrospektif mengenai diri yang sedang
“high” tiba-tiba tersadar mendengar senandung adzan magrib. Lalu Aib
sebuah lagu yang tercipta karena sebuah kondisi nyata seorang teman wanita
yang dibuang keluarga dengan kisah hamil di luar nikah. Lagu Aib-lah yang
membuat band ini makin dikenal, setelah lagu ini masuk ke dalam chart indie
di radio.

Di tahun 2001, band ini makin menemukan bentuk musikalnya,
fondasipun semakin kuat didukung personel yang makin solid setelah
berganti-ganti personel sebelumnya. Che dan lyak akhirnya menemukan
Rama (gitar), Eski (gitar) dan Dony (drum). Single Maha Rencana di-publish
oleh salah satu majalah sub culture bernama Ripple, dalam sebuah kaset dari
bonus majalah mereka. Single Maha Rencana-lah sebuah tiket menuju scene

music Bandung yang sangat heterogen dan besar persaingannya.
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Rencana untuk merilis album sendiri dengan jalan independen
akhirnya buyar setelah ada tawaran dari label major Sony Music, tawaran
pertama dari mereka adalah membuat split album, side A CUPUMANIK dan
side B adalah band Jakarta SAINT LOCO. Tawaran itu ditolak Cupumanik,
tak lama setelah lobby-lobby panjang dengan Sony Music, label major lokal
Agquarius Musikindo langsung menawari mereka full album di bawah bendera
Pop Music/Aquarius. Tahun 2004 Cupumanik resmi bergabung dengan
Aquarius untuk 2 album.

Debut album major bertitel Cupumanik akhirnya rilis secara nasional
pada April 2005, dengan single pertama Maha Rencana. Sebelum rilis album,
di tengah-tengah masa rekaman album, Cupumanik melakukan rangkaian tour
bersama band alternative /RIF yang juga asal Bandung, tour 5 kota di mulai
dari kota Surabaya, berlanjut ke Malang, Yogyakarta, Cirebon dan berakhir di
Jakarta. Di tahun 2005 akhir, band ini masuk kedalam album soundtrack film
“Dealova” dengan single Perkenankan Aku Mencintainya, sebuah lirik yang
memaparkan hubungan pelik sepasang kekasih yang berbeda agama. Single
kedua dengan judul Bukan Saat Ini diluncurkan di akhir 2006, dan lagu ini
pun masuk sebagai soundtrack film layar lebar “Ada Aku Kamu Ada”, di
bulan Mei 2008.

Konsep “Love, Live and Empatyhy” menjadi tag line atau slogan yang
sengaja dihembuskan kepada publik dan media sebagai sebuah slogan
representatif atau gambaran lirik-lirik yang terkandung di album pertama

mereka. Media bahkan menyebut mereka sebagai “sebuah band empathy
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rock”, “Band Grunge dari Bandung” dan ungkapan lain dari media seperti
“Seattle Rock on Acid”. Publik grunge lokal, komunitas grunge di Jakarta,
Bandung, Palembang, Cirebon, Bogor mengundang show mereka atas nama
musik grunge, dan Cupumanik berkali-kali tampil sebagai headline dalam
acara grunge seperti “Pearl Jam Nite” dengan sambutan yang baik.

Saat ini Cupumanik sedang mengumpulkan materi aloum kompilasi
yang akan diproduksi oleh PMI (Palu Musik Indonesia), sebuah label milik
Pay BIP. Album itu akan diramaikan oleh Pay BIP, The Flowers, Private
Harmony dan beberapa band dari komunitas Vacuum Noise, sebuah
komunitas musik dari band-band yang pernah diproduseri Pay. Album kedua
akan digarap setelah proyek kompilasi di pertengahan 2009, yang rencananya
akan di produksi dengan jalan independent. Karena Cupumanik sudah dalam
proses resign dengan label Aquarius. Tema lirik masih di seputar sikap
personal dan reaksi terhadap keadaan politik, memperjuangkan mimpi,
gumpalan kemarahan atas kondisi pembodohan karya, relasi sosial dan
pengalaman metafis transendental. Musik masih akan kental nuansa grunge,
blues, modern rock dan sentuhan rock N roll.

"Motivasi terbesar kami ingin segera merilis album kedua adalah

untuk para Cupumaniak dan mengembalikan spirit musik grunge

seperti saat pertama kali kami muncul”

Chandra Hermawan Johan (Che) — VVokal
Eski Mulya Gunawan — Gitar
Muhammad Riyad (lyak) — Bass

Dony Setiawan — Drum
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Gambar 3.1

Cupumanik

Sumber http://www.lorongmusik.com tahun 2014

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat bedah yang dipergunakan
dalampenelitian sebagai cara untuk memperoleh jawaban dari permasalahan
penelitian. Pemilihan metode yang digunakan haruslah dapat mencerminkan
relevansi paradigmaa teori hingga kepada metode yang digunakan dalam
penelitian agar berjalan beriringan, yang kesemuanya itu harus sesuai pula dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif pendekatan analisis wacana kritis dengan menggunakan
paradigma kritis. Paradigma kritis merupakan pandangan yang dipengaruhi oleh
ide dan gagasan Marxis yang melihat masyarakat sebagai suatu sistem kelas.

Dengan demikian proses penelitiannya tidak hanya mencari makna yang terdapat
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pada sebuah naskah, melainkan seringkali menggali apa yang terdapat di balik
naskah menurut paradigmaa penelitian yang digunakan.

“Dalam pemahaman penelitian kualitatif, realitas itu realitas alam

sekalipun, dikonstruksikan secara sosial, yakni berdasarkan kesepakatan

bersama. Hasil konstruksi itu dipengaruhi sifat hubungan antara peneliti
dengan yang diteliti, secara kendala-kendala situasional diantara

keduanya.” (Mulyana dan Solatun, 2008)

Penelitian kualitatif pun bersifat empiris. Karena arti empiris sendiri
berarti dapat diamati oleh pancaindera. Penelitian kualitatif tentu saja bersifat
empiris, hanya saja pengamatan yang dilakukan bukan berdasarkan ukuran
matematis yang terlebih dulu ditetapkan peneliti dan harus disepakati oleh
pengamat lain, melainkan berdasarkan ungkapan subjek penelitian. Metodologi
adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati masalah
dan mencari jawaban.

Dengan ungkapan lain, metodologi dipengaruhi atau berdasarkan
perspektif teoritis yang kita lakukan untuk melakukan penelitian, sementara
perspektif teoritis itu sendiri adalah suatu kerangka penjelasan atau interpretasi
yang memungkinkan peneliti memahami data dan menghubungkan data yang
rumit dengan peristiwa lain dan situasi lain. Menurut Denzin dan Lincoln dalam
Moleong (2007:5), “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.” Penelitian kualitatif dari segi
definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang

memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap,

pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. Pada definisi
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ini hanya mempersoalkan satu metode, yaitu wawancara terbuka, sedangkan yang
penting dari definisi adalah apa yang diteliti yaitu upaya memahami sikap,

pandangan, perasaan dan perilaku baik individu maupun kelompok.

3.2.1 Desain Penelitian Menurut Norman Fairclough

Metode Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan desain penelitian analisis wacana kritis Norman
Fairclough. Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau tulisan, atau perilaku yang
dapat diamati dari subjek itu sendiri (Fuchran, 1998:11). Sementara itu,
desain penelitian analisis wacana kritis merupakan salah satu contoh
penerapan dari metode kualitatif yang dilakukan secara eksplanatif. Dengan
menggunakan metode analisis wacana kritis ini, analisis akan difokuskan
pada aspek kebahasaan dan konteks-konteks yang terkait dengan aspek
tersebut. Konteks di sini dapat berarti bahwa aspek kebahasaan tersebut
digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu.

Analisis wacana lirik lagu dalam penelitian ini peneliti lakukan
dengan cara menginterpretasi atau menafsirkan teks-teks yang ada. Oleh
karena itu, subjektivitas tidak dapat dihindarkan dalam penelitian ini karena
realitas yang ditemukan dalam teks merupakan hasil interpretasi atau
penafsiran saya. Akan tetapi, subjektivitas tersebut diminimalisasi dengan
digunakannya hasil analisis linguistik sebagai bukti. Penelitian dengan

metode analisis wacana kritis dianggap semakin berkualitas apabila penelitian
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tersebut semakin banyak memperhatikan konteks historis, sosial, budaya dari
teks yang diteliti.

Sedangkan dalam studi analisis wacana (discourse analysis),
pengungkapan maksud tersembunyi yang terdapat di dalam suatu teks, itu
dapat dikategorikan sedalam analisis wacana kritis. Pemahaman dasar analisis
wacana kritis adalah wacana tidak dipahami semata-mata sebagau obyek studi
bahasa saja. Bahasa dalam analisis wacana kritis selain pada teks juga pada
konteks, yaitu bahasa dapat difungsikan sebagai alat dam praktik mencapai
tujuan, termasuk pula pada praktik ideologi. Seperti yang diungkapkan pula
oleh Eriyanto mengenai posisi bahasa dalam pandangan wacana kritis sebagai
berikut, “Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang
berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu,
maupun strategi-strategi di dalamnya.”(Eriyanto, 2001:6)

Perbedaan metode analisis wacana kritis dengan metode lain dari
seginilai, adalah bahwa bahasa sebagai objek penelitian yang memiliki
peranan penting pada pembahasaannya. Bahasa menjadi fokus pembahasan
dan dinilai dari berbagai sudut pandang, termasuk bagaimana suatu proses
bahasa itudiproduksi dan proses reproduksinya, yang dianggap sebagai awal
dari kerangka suatu wacana yang dikeluarkan. Pada ranah yang lebih
jauh,kemudian bahasa pun dipandang sebagai bentuk konstelasi kekuasaan
daneksistensi kelompok dominan, penggunaan bahasa pun dianggap sebagai
media propaganda, suatu alat yang digunakan suatu kelompok untuk

memarjinalkan kelompok lain.
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Konsepsi Fairclough dan Wodak mengenai praktik wacana bahwa
wacana dapat menampilkan efek ideologis baim secara langsung atau tidak.
Sebagai contoh suatu wacana dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang
timpang antar kelas-kelas sosial, seperti pria dan wanita, dan secara umum
wacana dapat merepsentasikan perbedaan-perbedaan yang ada dalam setiap
kelompok-kelompok. sosial dalam masyarakat. Pemakaian bahasa dalam
analisis wacana kritis baik bahasa tutur maupun tulisan adalah termasuk
sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam analisis wacana kritis dipandang
sebagai hubungan dialektis antara peristiwa diskursif tertentu dengan situasi,
institusi, dan struktur sosial.

Berikut menurut Fairclough dan Wodak dalam Eriyanto, “Analisis
wacana kritis adalah bagaimana bahasa menyebabkan kelompok sosial
yangada bertarung dan mengajukan ideologinya masing-masing.”
(Eriyanto,2001:7) Analisis wacana Kritis pun turut mempretimbangkan
elemen kekuasaan. Wacana dalam bentuk teks, percakapan atau apapun tidak
dipandang sebagai sesuatu yang alamiah wajar dan netral tetapi merupakan
bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan yang dimaksdukan adalah
salah satu kunci hubungan antara wacana dan masyarakat. ldeologi pun
menjadi konsep penting dalam analisis wacana kritis, Karena dalam setiap
bentuk teks, percakapan atau apapun itu adalah merupakan praktik ideologi
yang merupakan pancaran suatu ideologi tertentu.

Wacana bagi ideologi adalah media bagi suatu kelompok untuk

mempersuasikan, menyebarkan, dan memberikan pemahaman kepada
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khalayak mengenai suatu konsepsi kehidupan yang mereka miliki sehingga

dianngap wajar dan benar, yang kemudian dapat diterima oleh masyarakat.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi atau data yang penulis inginkan, maka
dalam teknik pengumpulan data ini penelitian menggunakan beberapa studi
yang dilakukan, yakni sebagai berikut :
3.2.2.1 Studi Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari sumber-
sumber tertulis untuk memperoleh informasi mengenai penelitian ini. Studi
kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan
atau sedang di teliti. Baik dari buku ataupun dari catatan lainnya. Studi
pustaka juga dilengkapi dengan dokumentasi dan internet searching.
A. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk
memperkuat analisis yang digunakan.
B. Penelusuran Data Online
Dalam penelitian ini, peneliti jJuga menggunakan internet searching
dalam melakukan pengumpulan data penelitian. Dengan

menggunakan internet searching, yang bersumber melalui
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internetbaik itu sebuah situs resmi, blog, dan sebagainya yang ada
di internet.
C. Intertekstualitas

Intertekstualitas disini dimaksud sebagai kajian terhadap sejumlah
teks, yang diduga mempunyai bentuk-bentuk hubungan tertentu,
misalnya untuk menemukan adanya unsure-unsur intrinstic, seperti
ide, gagasan , peristiwa, plot, penokohan, gaya bahasa dan lainnya,
diantara teks yang dikaji. Secara khusus dapat dikatakan bahwa
kajian interteks berusaha menemukan aspek-aspek tertentu yang
telah ada pada karya-karya sebelumnya pada karya yang muncul
kemudian. Tujuan kajian interteks itu sendiri adalah untuk
memberikan makna secara lebih penuh pada karya tersebut.
Penulisan dan atau pemuculan sebuah karya sering ada kaitannya
dengan umur kesejarahnnya sehingga pemberian makna itu akan

lebih lengkap jika dikaitkna dengan unsur sejarah.

3.2.2.2 Studi Lapangan

Studi lapangan (field research) adalah pengumpulan data yang
secara langsung terjun kelapangan dengan menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data, yakni sebagai berikut :

Wawancara Mendalam (Indepth Interview) adalah teknik
mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam

(Ardianto, 2012:178) Wawancara mendalam atau yang disebut dengan
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wawancara tak berstruktur sama halnya dengan percakapan informal, yang
dimana bertujuan untuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari
semua responden, akan tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan

dengan ciri-ciri responden.

3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Dalam suatu penelitian tidak pernah luput dari adanya informan,
pemilih informan menjadi suatu yang sangat penting dalam memberikan
informasi mengenai objek yang diteliti dan dimintai informasi mengenai
objek penelitian tersebut. Menurut Moleong (2007:132) mengatakan bahwa
informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Untuk mendapatkan informan yang sesuai dengan penelitian yang
diteliti, makan peneliti menggunakan teknik penentuan informan yakni secara
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010:53) mengemukakan bahwa
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti.

Informan dalam penelitian ini sebagian besar merupakan masyarakat
biasa yang dianggap peneliti memiliki pengetahuan tentang masalah yang
diteliti. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah, sebagai

berikut :
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Tabel 3.1

Informan Penelitian

NO

NAMA UMUR PEKERJAAN

Eski 36 Musisi

Sumber : Peneliti 2016

3.2.4 Teknik Analisa Data

Bogdan dan Taylor, dalam Moleong (2007:248) menyebutkan bahwa

analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data,

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada

orang lain.

Teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini ialah

analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1984) menjelaskan

bahwa analisis data terdiri dari, sebagai berikut :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
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2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Conclussion  Drawing/verivication  (Penarikan  Kesimpulandan
Verivikasi)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Hiberman yang dikutip Sugiyono dalam buku Metode Penelitian
Kuantitatif. Kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Hal tersebut
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dalam mengolah data pada lirik “Luka Bernegara” karya Cupumanik,
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan
meneliti lirik lagu “Luka Bernegara”, lalu memisahkannya menjadi
beberapa bait. Setelah itu, langkah selanjutnya adalah menganalisis
makna dalam lirik lagu dengan menggunakan analisis wacana
Fairclough Langkah terakhir adalah dengan membuat kesimpulan dari

serangkaian analisis tadi.
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3.2.5 Uji Keabsahan data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan Uji Kredibilitas Data atau uji kepercayaam
terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,
dan membercheck. (Sugiyono, 2010:121)
1. Triangulasi
Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010 :127)
2. Diskusi dengan teman sejawat
Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
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sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemerikasaan yang dilakukan
dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti,
sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,
pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2011:334)
3. Member check

Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau

informan. (Sugiyono, 2010:129)

3.2.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung. Penelitian yang
dilakukan tidak berfokus pada satu tempat, melainkan dilakukan

berdasarkan atas kesepakatan antara peneliti dan informan.

3.2.6.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap yakni
selama 5 bulan, bulan yang terhitung dari bulan Oktober 2015 sampai
dengan bulan Februari 2016. Waktu penelitian ini meliputi persiapan,

pelaksanaan, dan penelitian di lapangan.
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Tabel 3.2

Tabel Penelitan

Bulan

Pengajuan Judul

72 Penulisan Bab 1
Bimbingan

<i| Penulisan Bab Il
Bimbingan

‘= Pengumpulan Data
Penulisan Bab 111
Bimbingan

1| Seminar UP

Penulisan BAB 1V

Bimbingan
Penulisan BAB V
Bimbingan

Penyusunan
Keseluruhan
Draft

(0 Sidang Skripsi

5
9

Sumber : Peneliti, 2016



